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Abstract

Requirement of software is necessat7t for the process system-computer simulation. ln reality,
costly of solftware is one of restriction for lhe software development. However, the cosily
constrai,xt can be solved b1t using open source software such as Scilah and Openr)ffice. The goal
oJ this article formulates user friendly program of th,e process ,tystem scilab prog ai by
Graphical User Interface (GUI) and interaction with OpenOffice-Calc for the data-base pysical
property. Scilab program has been listed in this ariicle and algorithme of rhe program as the
nethodologt has been presented in this article. Results of the simulation program iidicate good
findingfor the process system.

Kata kunci : scilab; openoffce, simulasi komputer; oss (open source sortuare), Antar Muka
Pcngguna - Graphical User Interface (GUI).

Pendahuluarr

Pengunaan riranti lunak dalam bidang
teknik kimia sudah merupakan suatu hal yang
tidak dapat dihindari. Salah satu permasalahan
yang timbul pada pengembangan piranti lunak
adalah masalah harga. Akan tetapi, problema
terseblrt dapat diatasi dengan adanya piranti
lunak yang bersilat lisensi bebas biaya (FOQ.
Salah satu piranti lunak dengan lisensi bebas
biaya adaiah Sciiab, yanl; dapat diunduh
(download) di alarnat www.scilab.org (Arief,
2008). Pada tulisan ini, penulis selain
menggunakan scilab juga lnengguns-kan
peranti lunak yang bersifat bebas biaya
lainnya, yaitu OpenOlfice.org Calc, yang
diperoletr pada alamat www.openoffice.org.
Piranti lunak tersebut setipe dengan piranti
lunak lembar kerja (spreadsheet) Excel.

Piranti lunak digunakan dalarrr berbagai
macam katagori. mulai dari pengguna akhir
(end user) pada lriranti lunak aplikasi, sampai
dengan pembuat program. Tulisan ini
ditujukan untuk pernbuat program pada piranti
lunak aplikasi yang lebih interakr.if atau lebih
akrab {user friendly) dengan pengguna akhir.
Sebagei tujuan akhir dari tulisan ini adalah
mengembangkan piranti lunak pada bidang
teknik kimia dengan model antar muka
pengguna grafikal yang dilengkapi dengan
data base karakteristik numerik material yang
tersimpan pada Excel.

T'irrjauan Purstaka (Fundamental)
Bentuk grafis pada piranti lunak aplikasi

merupakan salah satu daya tarik bagi

rrcngguna akhir, sebagaimana yang teiah
dikembangkan oleh perusahaan piranti lunak
seperti Macintos, Microsoft. Kemudahan
pengguna akhir agar tidak dibebani dengan
perintah yang harus dihafalkan digantikan
dr;ngan simbol atau ikon-ikon. Demikian pula
dengan keluaran sebagai hasil dari
perhitungan ataupun simulasi tidak hanya
Citambilkan dalam bentuk data numerik akan
tetapi dapat langsung dimunculkan dalam
bentuk grafik sehingga akan memudahkan
bagi pengguna akhir dalam menganalisis atau
uirrngarllati lebih detall permasalahan yang
scdarrg dipelajari.

Penyusunan program yang bersifat
akrab pengguna (user friendly) pada piranti
lunak dengan media grafis dikenal dengan
nama Graphical User Interface (CUI) atau
Antar Muka Pengguna Crafikal (AMp).
Komunikasi antara pengguna akhir dengan
piranti lunak aplikasi dilakukan melalui
penekanan tombol riil piranti keras mouse
atau keyboard pada ikon piranti lunak yang
drvisualisasikan dengan (button) tombol, pull
down menus, slider controls, check boxes
(kotak centang) maupun kotak dialog lainnya
sebagaimana yang ditampilkan pada layar
monitor. Jadi dengan kata lain interface input-
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output antara pengguna dengan piranti lunak
dilakukan melalui ikon-ikon. Penampilan dari
ikon-ikon dan tampilan hasil akhir dari
perhiturigan atau simulasi pada layar
merupakan brgian seni dari penyusun
program.

Scilab sebagai suatu piranti lunak yang
bersifat open source sudah dilengkapi dengan
perintah-perintah AMP (GUI) tersebut. Selain

itu Piranti lunak Scilab ini dilengkapi pula
ciengan kemampuan untuk membaca data dari
program lembar kerja (spreadsheet) pada
Excel (Chandler arid Roberts, 2AA4. Kedua
kemarnpuan tersebut dapat dikembangkan
untuk aplikasi teknik kimia yang memerlukan
data base yang cukup banyak untuk
karakleristik fisik dan kimia dari suatu bahan.

L-lti. ,$ 
F7

Layar monitor

Ganrbar l: I{uoungan antara Pengguna Akhir clengan piranti lunak bersifat (Jser Friendty
Metodologi

Metodologi untuk menyusun perangkat
lunak pada tingkat pemrograman lebih bersifat
pa,ja aigoritma aiau kerangka pikir untuk
mencapai tujuan yang diharapkan. Algoritma
pengenrbangan (ap likasi GUI) adalah:
l. Membuka data base di Excel
2. Pengguna akhir memilih komponen pada

sistem secara interaktie bentuk aplikasi
GUI, sebagai interaksi antara Excel
(aplikasi database) dengan pengguna

3. Menyimpan data kornponen yang dipilih
beserta karakteristik kon rponen.

4. Membuka sub rutin peralatan (Unitop),
dan pengguna akhir mengisi spesifikasi
alat yang diinginkan, apiikasi GUI pa,Ja
peralatan lUnitOp) dengan pengguna.

5. Simulasi -- perhitungan
6. Menampilkan hasil perhitungan untuk

pengguna akhir, aplikasi GUI sebagai
bagian dati art.

Pada bagian ini digunakan peralatan (Unitop)
destilasi kilat (flash destilation), sebagai
simulasi atau studi kasus dari p"mrogra-an.

Diagram Alir Proses

Kotak Diatog
Kotak Centang
Kotak Geser'
Tombol-tombol perintah
Menu-menu

,/L_\(cur)
\;---7

E
E
E
fl
E]

Pengguna akhir
(Fnd tt<aA

I
l'

€

E
E
[]

e,.L -...:-ouu I ultll
Alat (Unitop)
Numerik
Persamaan
Dasar

Programer

. Hubungan aliran. Urutan perhitungan

. Konvergenasi

E

E
E

h^+- k--^udad U.tSe
Karirkteristik
komponen
Termodinamika
Kinetika dll,
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Motlel Matematis Destilasi Kilat
. . Kesetimlrangan uap_cairan merupakan

saiaii saiu dasar proses pemisahan. paria
cabang tennodinamika, pengembangan
persam€um kesetimbar rgan uap-cair 

"ukup9gyut dengan hasil yang aturat (nequeue,
1998). Akan tetapi secara umum, pendekatan

I: :L:f 
b r, *an uap- cai ran a dabn' 7a s e, 

; i 
o,), o :Jlse'-'*,*, dimana kedua hubungan terse-but

dinyatakan dengan:

d*.!t .P = /***-ff tl]
Notasi dari persamaan [l]:
dr = Koefisien fugasitas uap

Tk = Koefisien aktivitas cairan

# = Fugasitas komponen murni

Dengan menggabungkan beberapa koefisien
pada persamaan Il], maka persamaan tersebut
dapat ditulis sebagai:

li : Ki xi t2l

Dimana Ki merupakan konstanta
kesetimbangan uap-cair, sebagai kr;;;i;"
dari:

-. ro. 
K, _ lt.Ji
^,: jt t3l

Persarnaan Il] dapat disederhanakan menjadi
"tf = pi : tekanan uap murni, apabila kondisi
tekanan sistem rendah demikian juga tekanan
uap murni untuk komponen k ."naun. Selainitu, pada kondisi ijeal, maka Or = l-';;
Tt =1. Dengan demikian, pada kondisi ideal
dan tekanan tidak terlalu tinggi, persamaan [2]dapat diubah menjadi:

x,=li=Yr'Pxk

Aplikasi kesetimbangan uap_cair padasistem pemisahan sebagaimana |an;
Il*j*f* rada.gambar t. satu atiran ,rO;r ferprsah nienjacii ciua aiirari uap_cair.

V, yk
vx=v.Y*

F, ,r
fr=F.zr

Jrtreraca komponen:

-ft: ,o + lo
atau

F.z1 : Y. ),* t L.x*

xk =

!t, =

K esetimbangan uap-cair:

?= rt-.,,.,')+ I7l
(u.luivalen dengan persamaan [2])

Hubungan neraca komponen dan neraca total:

Eur=r, ; ito=L dank=t k=t'

F,tr = o t8lk=t

Pengabungan dari persamaan diata;. maka:

L, *r
lr=L'x ,

(iambar 2: Satuan Operasi Destilasi kilat

Penyusunan model matematis pada satuan
operasi destilasi kilat berdasaikan n"ru"u
massa adalah:

[6a]

[6b I

L4l

Tekanan uap murni dapat menggunakan
persatnaan Antoine dengan bentuk:

It-rP=11- B
(r + c, t5l

.pimlna untuk seriap komponen & diperlukan
trga data, yaitu A, B dan C.

Pada sistem kesetimbangan akan terjadi: X,x1: Zyr., maka akan didapat persamaan:

da^

tel

ll 0l
K r.z r,

t r/(Ko-t)
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Dimana: / (psi) : l// F: fraksi uap.

Dengan menggunakan persamaan [11], maka
fraksi uap g dapat dihitung dengan
menggunakan metoda numerik misalkan
Newton Raphson dengan nilai berkisar antara
0 sampai dengan 1. Nilai tersebut terpenuhi
apabila suhu operasi berada diantara suhu titik
gelembung (bubble point temperature) dan
suhu titik embun (detv point temperqture).
Suhu titik gelembung merupakan suhu jenuh
dari suatu calnpuran cairan yang akan mulai
bcrubah fase uap-cair, sedangkin suhu titik
embun adalah suhu jenuh dari campuran uap
yang aken rnulai berubah fase.

B$rda,sarkan hal tersebut, maka suhutitik gelembung dapat dicari dengan
mengguneftan persamaan [12] sedangkan
unttrk suhu titik embun ctengan p"rru*"on
[ 3] pacla tekanan total konstan (p, diketahui).

u i)(1',.-tt,.1'tt't,n)=,.],:ff-'=o tl2l

n D ,'
.l'(l"t,\-I ''l4 -t-0' t=t ni't'l' , tff\-41,

l. Pengguna memilih komponen (k) yang
akan mtuuk pada destilasi kilat (aplikasi
AMP/cUt).

2. Program akan menyimpan data konstanta
Antoine (A," Bu C1,) tiap komponen dari
data-base pada Excel berdasarkan pilihan
pengguna, digunakan untuk menghitung
tekanan uap mumi komponen
berdasarkan persamaan [5].3. Pengguna menentukan fraksi mol daLri

lup komponen (z) (aplikasi AMP/GUr).
4. Program menghitung nilai titik

gelembung dan titik embun berdasarkan
persamaan [12] dan [13].5. l.-og.u* menghitung fraksi uap total
(V/F) berdasarkan persamaan [l I].6. Program nrenghitung fraksi komponen
keluar berdasarkan neraca komponen
persamaan 16].

7. S{enampilkan hasil perhitungan.

Lisling Program dan Hasil simulasi
Program yang baik, apabila bersifat

sederhana dan umurn. Oleh karenanya
prograln disusun dalam bentuk sub-ruiin,
sehingga dapat digunakan untuk aplikasi lain
scbagai bagian clari sistcm. pcnggirnaan sub_
r utirr pada Scilab dalarn bcntL* .fi.tnction.
Bcrikut prograrn utruna dari sirnula^si destilasi
kilat disajikan pada l.abel l.

'fabel 1: Program utama destilasi kilat

/ /guka data di exce1 - tahap 1lmor:readxls ( .c: \scijur\Datiri"b".xls, )

dt1b1:1mbr (3);
dfnamakom=dtlb7 (: ,2) ;

/,/mcmilih komponern: - t;rh;rp 2
t ulisbs=[ ,BANK DATA _ SE,IIA RTJDI
SASOI{GKO,; ,pi}ih komponen, l;
nokomp:l ,. k:0'
while nokomp>O

nokomp:x_choose (df namakom, tu.Iisbs, ...
'SeIesai, );
ifnokomp>0then

k=k+1;
txtdia:[.MASUKKAN FRAKSf ANTARA 0_1' ;'DILANJTKAN KLIK Finish,. SETTA BUDI SASONGKO'];

frk (K) =x_mdi_al.ogr (txtdia, , Fraksi:

Icikorn (k) :dtIh,1 (nokomp, 1 ) ;

[11]

lt3l

Deskripsi dari program simulasi
Tujuan dari simula;i ini adalah

menentukan perbandingan Uap terhadap

JJmpan (V/F), komposisi fraksi uap
komponen (v*) dan juga komposisi fraksi cair
komponcn (x) pada suhu opeiasi diantara titik
embun dan titik gelembung. pada simulasi ini
pengguna akhir dapat memilih sendiri
konrponcn yang akan disimulasikan melalui
interaktif secara grafis (CUI), demiliian juga
dengan penentuan komposisi urnii
Seianjutnya pengguna dapat dapat
menentul(an suhu operasi pemisahan .""uru
interaktif grafis dimana nilainya berada antara
titik.embun dan titik gelembung, yang kedua
sudah dihitung oleh program. Hasil akhir
perhitungan perbandingan V/F, serta
komposisi komponen keluar dari destilasi kilat
ditampi Ikan pada j endela (w indow) hasil.

Algoritrna perhitungan untuk destilasi
kilat adalah sebagai berikut:
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namakom (k) :dtlb1 (nokomp, 2 ) ;
Ai (k) :dtIbl (nokomP, 3 ) ;
Bi (k) =69161 (nokomp, 4 ) ,.

Ci (k)=61151 (nokomP,5) ,'

end

//merubah posisi kolom menjadi baris
zi=evstr (frk, ) ;
ai:ai, .

Ri:tri , .

/ / tahap 3
Pt:760; / /tekanan total- 1 atm

tcip:dewptl (zi , Ai , Bi, Ci , pt )
tbp=6,r5na, (zi, Ai, Bi, Ci, pt 

)

/ / tahap 4

tulis1:([rNilai dewpoint-ttk embun = \
+string(tdp;,,Ni1ai bubblept-ttk uap : .
+string(tbp)l);

T:x o*lalog (trrIis1,, Suhu operasi:
T:a,rof r /T\ .

/ / tahap 5
if T<tdp & T>tbp then

Ipsi, xi, yi ] =fIash1 (zi, Ai., Bi, Ci, pt, T )
x. messaga modeless ( [ \Fr. uap (V /F) :, ,

+strrng(psi),,,,, praksi komponen
uap:', tstring (yi),,,,,Fraksi
komponen cairan:, , +stri.ng (xi) I )

end

Pada program utama tersebut dapat dibagi
menjadi 5 bagian besar, yaitu:
1. Membuka dan membaca excel, dengan

perintah readxls.
File dengan nama: "DataFisbs.xls,' tidak
muncul secara explisit. Gambar 3
menunjukkan posisi letak dari data

,tekanan uap mumi dari komponen pada
sheet (lembar) ke 3 dan posisi data pada
kolom tertentu dengan nrenggunakan
piranti lunak OperrOffice.calc. yang perlu
mendapat perhatian, pada saat
menyimpan file harus dengan ekstensi
xls. Pada program terlihat, sebagai alat
interaksi adalah nama liomponen yang
terletak pada posisi di kolom )
dtlb1 (: ,2) .
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flle [dit [iew lnsert Fqrmat Iools gata [indow Help

H€Jr-q Blx "; ftrB.d

-.-6_,
7

ql

;-t
----trol-i, 

i

rz I

1 ACETALDEHYDE
2 ACETIC ACID
3 ACETIC ANHYDRIDE

4 ACEIOI{E
5 ACETONITRILE
6 ACETYL CHLORIDE
7 ACETYLENE
BACROLEIN
9ACRYLIC ACID

,It] 
ACRYLONITRILE

1 1 ALLYLALCOHOL
12 ALLYL CHLORIDE
13 ALLYL CYANIDE
14 ALPHI -MEIHYL STYRENE
lsAMMC1\1A
'16 ANlLlNi=

I7 ANTHFIACENE

lBARGON
19 BENZALDEIJYDE

16.24U1 2465.15 _37.15

16.81J80 3405.57 -16.34
1 6.39112 3287.56 _75 .1 1

i6.6513 2540.46 -35.93
16.2874 2945.47 _49.15

15.7514 2447,33 -55.33
16.3481 1637.18 _19.77

F,"1333?l 33?3?3 13l3
Kolnp15.9253 2782.21 _bt.1E

vang 16.9066 2928.20 _85.15

muncu15.9772 2531.92 _47.15

16.0019 3128.75 _58.,t5

16.3308 3644 30 _67.15

16.%81 2132.50 _32 98
16.6748 3857.52 -73 15

405 rll0n 53.70 0.00
15.2331 700.51 _5.84

16 3501 3748.62 _66.12

Sheet ke 3
=(U-O

Otro.$
E

Gambar 3: Data-base pada OpenOffice.Calc2. Pengguna memiiih komJrcnen dengan Berdasarkan urutan komponen yangnrenggunakan fasilitas GUI dari program, dipilih oleh pengguna, d"gr; akandengan pe'intah x-choose lgamuar +a; mengambir data yang diperlukan (pa,jadan dilanjutkan dengan memasukkan kasui ini konstanta iet"i*'u# *u*ikomposisi ltomponen dalam bentuk fraksi komponen, Ai, Bi dan C;) untuk disimpandengan nilai antara 9 d* I dengan dalam bentuk matriksfasilitas GUI x_mdialog (gambar +U).
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,t[E11a Oa'o
ACETIC AI'JHYDRIDE
ACETONE
AI:ETO1'{ITFIILE
.ACETYL CHLORIDE
,A,I]ETYLENE
ACFIIJLEIN
.A.CRYLICACID
ACHYLONITHILE

iAI-LYL ALCOHtrL

komponen
Gambar 4. Pemilihan

3. i)rogram akan menghitung titik embuq dan
titik gelembung yang dieksekusi dari sirb rutin
dewpt 1 dan bubpt 1" sebagaimana
dit unjukkan pada tabel 2 dan tabel 3.
Untuk rnenghitung titik emban (dew point),
maka semua fraksi komponen masuk
dianggap sebagai vap !r. Berdasarkan
hubungan liesetimbangan, persamaan [4]
dan Xx7.': I akan didapat titik embun
berdasarkan persamaan [13] dengan
mengguna metoda newton
raphson(Constantinides and Mostoufi.
2000), sub rutin tersebut dapat dilihat
pacia tabei 4.

Tabel 2: sub rutin menghitung titik embun
function tdp=6"*at (yk, Ak, Bk, Ck, pt ) ;
//Menghitung dew point (titik embun)
//fraksi mol masuk fraksi uap --> yk

- - t-

//Pendekatan Antoine
,/,/Semua parameter

Param(1,;)=yk;
param(2,:):Ak;
param(3, : )=Bk;
param(4,:):Ck;

) vektor

,//fraksi uap

uk=size (yk) ;
param (5, : ) :ones (1, uk ( L, 2l ) *pt ;

Taw:300 //suhu tebakan awal- satuan
K

tdp=newraph ( signintuxl, Taw, param)
endfunctlon

Tabel 3: sub rutin dew point berdasarkan rumus [13]

ffi
MASUKXAN FMKSI NII.A]NTABA 0.1
0lLAlLJUIKAN (|lK Fiish
SETIA BUDI SASONGKO

Frakri0-1 =

f fi,hr,-l c"*d 
]

4b. Memasukkan komposisi komponen (fraksi)
komponen dan komposisi

function jmlx=signintuxl (T, param) ;
//fungsi slgmax - 1
//untuk menghitung dewpcint (titik
5mh-n \LILUurr /

/,/PengambiJ.an nifai parameter:
yk=param(1,: );
Ak:param(2, : ) ;
Bk=param(3,:);
Ck=param (4,:) ;
Pt:param(5,1) ;
pk=exp (Ak-Bk. ,/ (T+Ck) ) ;
Kk:pk.,/Pt;
jmlx:sum(y):- /Kk) -7;

errdfunct ion

'l-ahel 4: sub rutin newton raphson
fu tcti-on
hs ..=newraph (peno1in, Xa, varargin)
//sub rutin newton raphson
,//setia budi sasongko

Y=Yr.

to1=0 . 000 l;
eps:0 .0C l.;
tolhit:l;

whife tolhit>tot
fungawal=penolln (X)
Xmi rr:X_eps;
fmin=penolin (Xmln) ;
Xplus:X+gps;
fpls=penolin (Xp1us) ,

dfx= (fpls-fmin) / (2*eps) ;
Xb=X- (fungawal/dfx) ;

tolhit:abs (Xb-Xr ;
X=Xb;

end
hsl:X;

encifunction

Untuk menghitung titik gelembung
dilakukan dengan metoda hampir
yang sama, hanya saja semua fraksi

BANK D.a,Tr\ - 5ETl.A
c4c-rra:vfrJH--UI\qNU
Pilik l<omponen

BLJDI

r-:=:^::
IALE. I IILLJE N I L,'E
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komponen masuk dianggap sebagai
fraksi cair dengan sub rutinnya dapat
dilihat pada tabel 5, kemudian
diseiesaikan dengan nienggunakarr
persamaan tl2l sebagaimana
ditunjukkan pada tabel 6.

Tabel 5: sub rutin menghitung titik
gelembung

function tbp=5r5nat (xk,Ak,Bk,Ck, pt) ;
l/Menghitung bubble point (titj_k
gelembunq)
//fraksi mol masuk ) fraksl cair -->
//Pendekatan nntoine
//Semua param()ter vektor baris.

p.rram(1,:)==xk;
param(2, : ):Ak;
Param(3.:)=Bk;
param(4,:):Ck;

,//fraksi cair

uk=slze (xk) ;
param ( 5 , : ) =c nes ( 1 , uk ( I , 2) ) *p|-;

Taw=300 /,/Sutru tebakan awal satuan
K

tbp:newraph ( signintuyl, Taw, param)
endfunction

Tabei 6: sub rutin dew point berriasarkan rumus [12]functlon jmly:sigrnintuyl (T, parami; -

//fungsi sigmay - 1

/,/untrrk menghltung bubk,lgp6int (titik
uap)
,//Pengambilan ni,fai parameter:

xk=param(1,: );
Ak=param(2,: );
Bk=param(3, : ),.
Ck=param(4,:\;
PL=paran(5,1);

pk=e>:p (Ak-Bk. / (T+Ck) ) ;
T.'1.*,:U /Dr.r\ r yr\. / I L,

imIY=51j' (xk. *Kk) -1;
encif unc L. ion

4. I-tasil perhitungan dari titik embun iJan
titik gelembung ditar rpilkan pada jenclela
dialog, yang selanjutnya pengguna
diminta untuk memasukkan suhu operasi
yang nilainya diantara titik embun dan
titik gelembung untuk merndapatkan hasil
proses pemisahan dengan destilasi kilat
berupa perbandingan uap/umpan atau V/F
beserta komposisi uap dan cairannya.
Jendela dialog sebagai interaksi antara
pengguna dan program dapat dilihat pada
gambar 5, untul( memasukkan suhu
operasi dari destilasi kilat.

Gambar 5: Jendela dialog untuk memasukkan suhu
operasi

5. Pada tahap ini, apabila pengguna
mengisikan suhu operasi diantara titik
gelembung dan titik embun maka
program akan menghitung fraksi uap total
(ViF) dengan sub rurin ciapat dilihai pada
tabelT dan tabel B. perhitungan fraksiuap
total diselesaikan dengan menggunakan
rumus [11] dengan menggunakan metoda
newton raphson.

Tabel 7: sub rutin destilasi kilat
l-t,nction
lpsi, xk, ykl::Flashl ( zk, Ak, Bk, Ck, Pt, T)

Far:am (I,:):7.y.
param (2, : ):Ak;
param (3, : ):Bk;
param (4, : ):9L-

uk=size (zk) ;
Param(5, : ):ones
param(6,:1:6rt."

tebak:0.0001,.

psi=newraph ( sigpsi, tebak, param) ;

pk=exp (Ak-tsk - / (r+Ck) ) ;
Kk:pk. /pr;

xk=zk. ,z (1+psi* (Kk-1) ) ;
yk=Kk. *xk;

endfunction

Tabel 8: sub r.rtin destilasi_kilat persamaan Il l]functior jmlpsi=sigpsi 1vf , prra*i

NH &,iigirl.l& en&n =

il26$Al
N&ibtSH{rkuap=

ffi.wn

f-r,#,] h* 
I

(1,uk(7,2)l*pL;
(1,uk(1,2))*T;
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zk=param (1,:) ;
Ak:param (2,:);
Ilk=param(3,: );
Ck=-param(4,:);
Pt:param(5,1);
T:param (6,1) ;

uk-size (zk) ;

pk=exp (Ak-Bk . / (T+r:k) ) ;
kl.:nL / Dt ,r\ ! yrrr / I L,

jmlpsi=surn (zk.* (t-
Kk) . / (1+vf.* (Kk-1) ) ) ;
end function

llasil perhitungan akan ditambilkan dalam

le1tuk jendela pesan dengan rnenggunakan
fasilitas GUI dari x message_modeless I
sebagain:ana yang ditarnpilfan pada gamba
6.

dieksekusi clengan baik. program dengan sifat
akrab pengguna ini dapat dikemUangtL lelitr
Ianjut sebagai bagian dari pelatlhan bagi
opefator ataupun sebagai aiat pendiclikarr.
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Daftar Notasi
F - Umpan (nasuk) total pada destilasi kilat
V : Uap (keluar) total dari destilasi kilat
L : Cairan (keluar) toal dari destilasi kilat.

/ tpsi) : Yr F: fraksi uaptotal

-( :,Konstanta kesetimbangan uap_cair

P : tekanan total sistem

vo : fi'aksi uap komponen fr

x* : fraksi cair komponen /r
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